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TEMPAT PENITIPAN ANAK BERNUANSA ALAM DENGAN 
PENDEKATAN ARCHITECTURE AND HUMAN SENSE 
 
Oleh: 
Dwita Hapsarie Riandhini 
NRP : 3213100071 
 
 
 Proses tumbuh kembang seorang anak membutuhkan pemantauan dan 
perhatian, baik dari segi fisik maupun mental. Sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan anak dapat berjalan dengan baik dan benar. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman, banyak orang tua yang memiliki aktivitas yang padat sehingga 
mengakibatkan minimnya waktu yang dimiliki dan tidak dapat mengasuh anaknya 
sepanjang hari. 
Tempat penitipan anak bernuansa alam merupakan sarana alternatif yang 
menyediakan jasa pengasuhan, perawatan dan pendidikan dengan menggunakan alam 
sebagai media yang membantu tumbuh kembang anak melalui pengalaman langsung 
dengan lingkungan sekitar. Sarana ini diharapkan dapat mewadahi dan menyesuaikan 
dengan kecenderungan proses perkembangan dan pertumbuhan anak, dimana anak-
anak cenderung akan menggunakan panca indera (sense) mereka untuk mempelajari 
sesuatu yang baru. Apa yang mereka pahami akan berdasarkan pada pengalaman dan 
informasi yang mereka miliki. Oleh karena itu pengawasan yang lebih sangat 


















Dwita Hapsarie Riandhini 
NRP : 3213100071 
 
 
The development process of children‟s growth need to be monitoring and 
caring, both in terms of physically or mentally. So that the children‟s growth and 
development can run well. However, as time goes by, many parents have busy 
activities resulting in lack of time, and can not take care of their children all day. 
Daycare nuanced nature is an alternative way providing for parenting, caring, 
and educating used the nature as a tool that help the children‟s growth through hands-
on experience with the surrounding environment. This alternative way is expected to 
accomodate and adapt the tedency of children‟s growth and development processes, 
where children are likely to lean on their human senses to learn something new. What 
they understand will be based on the experiences and information they had. Therefore, 
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I.1. Latar Belakang 
Semakin maju dan 
berkembangnya perdaban manusia di 
zaman modern serta semakin tingginya 
tuntutan ekonomi menyebabkan 
perubahan pola hidup masyarakat. 
Semakin banyak wanita yang 
mempunyai dwifungsi, tidak hanya 
sebagai ibu rumah tangga tapi juga 
sebagai wanita karir agar dapat 
menunjang perekonimian keluarga. 
Kesibukan tersebut tak jarang 
membuat para orang tua tidak dapat 
mengurus dan menjaga anaknya yang 
sedang dalam tahap tumbuh kembang 
dengan maksimal. Kesibukan orang tua 
juga sering mengakibatkan minimnya 
komunikasi antara orang tua dengan 
anak. Hal inilah yang akhirnya dapat 
mendorong anak kepada perilaku 
menyimpang, misalnya berbicara dan 
bertingkah laku yang tidak sopan, 
memiliki permasalahan sosial, dan 
sebagainya. 
Menurut the National Association 
for the Education of Young Children 
(NAEYC), pendidikan prasekolah 
dimasukkan dalam early childhood 
settings (tatanan masa kanak-kanak 
awal), yaitu layanan untuk anak-anak 
sejak lahir sampai dengan usia 8 tahun 
di suatu pusat penyelenggaraan, rumah, 
atau institusi, seperti Tempat Penitipan 
Anak (TPA).
[1]
 Di dalamnya termasuk 
early childhood education (pendidikan 
masa kanak-kanak awal) yang terdiri 
dari pelayanan yang diberikan dalam 
tatanan masa kanak-kanak awal. 
Perkembangan anak usia dini 
merupakan masa pengembangan diri 
paling mendasar yang dapat 
menentukan sifat dan karakter nya di 
masa mendatang. Masa perkembangan 
anak usia dini ini disebut juga dengan 
golden age, dimana terjadi pada 
rentang usia 0-8 tahun dan pada 
periode usia selanjutnya perkembangan 
anak akan semakin melambat. Oleh 
karena itu, diperlukannya perhatian 
dan kesadaran dari orang tua agar masa 
golden age dapat berlangsung dengan 
baik. Terdapat 5 aspek pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang harus 
diperhatikan oleh setiap orang tua, 
yakni perkembangan kognitif, bahasa, 
emosional, sosial dan motorik.
[2] 
Anak-anak yang sering 
bersinggungan dengan alam  akan 
memiliki dampak positif dalam hal 
sosial, psikologi, akademik, serta 
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kesehatan fisik. Alam merupakan 
media yang menyediakan berbagai hal 
yang dapat dipelajari oleh anak-anak. 
Anak-anak cenderung akan 
menggunakan panca indera (sense) 
mereka untuk mempelajari sesuatu 
yang baru. Apa yang mereka pahami 
akan berdasarkan pada pengalaman 
yang mereka miliki dan informasi yang 
mereka miliki. Alam juga dapat 
memberikan suasana tersendiri bagi 
anak-anak agar dapat berinteraksi 
dengan sesama maupun lingkungan.  
 
I.2. Isu dan Konteks Desain 
Isu 
Semakin bertambahnya jumlah wanita 
yang memiliki fungsi ganda, yakni 
sebagai ibu rumah tangga dan wanita 
karir guna menambah penghasilan 
keluarga. Peran ganda tersebut 
menyebabkan semakin berkurangnya 
waktu yang dimiliki keluarga untuk 
merawat, mengasuh serta mendidik 
anak-anak yang masih berada dalam 
kelompok golden age. Golden age 
merupakan masa pengembangan diri 
paling mendasar yang dapat 
menentukan sifat dan karakter nya di 
masa mendatang. Pendampingan yang 
baik sangat dibutuhkan pada masa 
perkembangan usia golden age agar 
anak tumbuh dan berkembang dengan 
baik dan terarah. 
Konteks 
Proses perancangan objek dilakukan 
berdasarkan pada konteks pengguna 
utama bangunan, yaitu anak-anak. 
Konteks tersebut mengarahkan kepada 
rancangan yang responsif dengan 
karakter dan perlaku anak-anak, baik 
dalam segi suasana, desain elemen 
arsitektur, dan sebagainya. 
 
I.3. Permasalahan dan Desain 
Kriteria 
Permasalahan Desain 
Setelah memahami mengenai isu, 
konteks, serta respon desain, maka 
terdapat beberapa permasalahan desain 
yang akan dihadapi, antara lain adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana cara memudahkan 
anak-anak dalam belajar dan 
berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya? 
2. Bagaimana cara menciptakan 
suasana yang aman, nyaman serta 
ideal bagi pengguna objek? 
3. Bagaimana cara mewadahi 
berbagai aktivitas anak-anak? 
4. bagaimana cara menghadirkan 
tampilan bangunan yang 
menunjukkan bahwa pengguna 
3 
 




1. Menghadirkan suasana alam pada 
arena bermain anak-anak baik di 
dalam ataupun di luar bangunan 
agar mampu membantu belajar, 
serta berinteraksi dengan alam 
maupun orang di sekitarnya. 
2. Menyesuaikan skala ruangan dan 
ukuran objek asitektural serta 
suasana yang berbeda berdasarkan 
dengan kebutuhan orang dewasa 
dan anak-anak. 
3. Menghadirkan fasilitas yang 
responsif yang dapat mewadahi 
kegiatan-kegiatan yang bersifat 
positif sesuai dengan karakter dan 
perilaku anak. 













II.1. Rekapitulasi Program Ruang 
Kegiatan 
Berdasarkan pengelompokan aktivitas, 
maka kegiatan yang berada dalam 
objek ini dibagi menjadi dua jenis, 




Berdasarkan kebutuhan objek yang 
berupa tempat peitipan anak usia 0-8 
tahun, maka berikut ini merupakan 
pengelompokan kebutuhan ruangan 
pada objek ini : 
a. Area Kantor Pengelola 
Area bagi para pegawai maupun 
pengasuh serta difungsikan sebagai 
area penerimaan bagi orang tua. 
Area Kantor Pengelola 
Fasilitas Unit Luas/Unit 
Galeri 1 170 m
2
 
Resepsionis 1 5 m
2
 
R. Karyawan 1 6 m
2
 
R. Konsultasi 2 9 m
2
 
R. Pengasuh 1 32 m
2
 
R. Manajer 1 20 m
2
 
R. Administrasi 1 9 m
2
 
R. Pemasaran 1 9 m
2
 
Pantry 1 9 m
2
 
R. ME 1 15 m
2
 
R. CCTV 1 6 m
2
 
Toilet Dewasa 6 10,5 m
2
 
Total Luas 300,5 m
2
 
Tabel II. 1 Fasilitas Kantor Pengelola 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
b. Area Tempat Penitipan Anak 
Objek rancangan ini menyediakan 
fasilitas-fasilitas dasar yang 
dibutuhkan pada tempat penitipan 
anak. 
Area Tempat Penitipan Anak 
Fasilitas Unit Luas/Unit 
Kamar Tidur 4 40 m
2 













R. Kreatifitas 2 17,5 m
2
 
R. Kelas 3 27,5 m
2
 
R. Pengasuh 2 20 m
2
 
R. Pendataan 1 16 m
2
 
Pantry 2 16 m
2
 
Toilet Anak 4 17,5 m
2
 
Toilet Dewasa 4 12 m
2
 
Total Luas 381,5 m
2
 
Tabel II. 2 Fasilitas Tempat Penitipan Anak 





c. Area Sekolah 
Fasilitas yang disediakan bagia anak 
berusia 6-12 tahun yang membutuhkan 
pendidikan formal yang dimulai pukul 
8.00-14.00 WIB. 
Area Sekolah 
Fasilitas Unit Luas/Unit 
R. Kepala Sekolah 1 12 m
2
 
R. Guru 1 64 m
2
 
R. Pertemuan 1 20 m
2
 
R. Kelas 12 72 m
2
 
Sanggar Tari 1 72 m
2
 
Sanggar Musik 1 72 m
2
 
Lab. Sains 1 72 m
2
 
Lab. Bahasa 1 72 m
2
 
Lab. Komputer 1 76 m
2
 
Lapangan 1 378 m
2
 
Gudang 1 20 m
2
 
Toilet Anak 4 18 m
2
 
Toilet Dewasa 2 18 m
2
 
Total Luas 966 m
2
 
Tabel II. 3 Fasilitas Sekolah 




Fasilitas Unit Luas 
Loket 1 10,5 m
2
 
Informasi 2 10 m
2
 
R. Diskusi 5 10,5 m
2
 
R. Audio Video 1 24 m
2
 
R. Baca 1 1 334,5 m
2
 
R. Baca 2 1 216 m
2
 
Balkon 1 135 m
2
 
Gudang 2 19,5 m
2
 
Toilet Anak 2 10,5 m
2
 
Toilet Dewasa 2 10,5 m
2
 
Total Luas 770,5 m
2
 
Tabel II. 4 Fasilitas Perpustakaan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
Kegiatan Penunjang 
Adapun beberapa fasilitas sebagai 
pelengkap yang mampu menunjang 
operasional objek rancangan adalah 
sebagai berikut : 
Kantin 
Fasilitas Unit Luas 
Dapur 1 9 m
2
 
R. Makan 2 159 m
2
 
Total Luas 168 m
2
 
Tabel II. 5 Fasilitas Kantin 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
Musholla 
Fasilitas Unit Luas 
R. Wudhu 2 6 m
2
 
Area Shalat 2 48 m
2
 
Toilet 2 3 m
2
 
Total Luas 57 m
2
 
Tabel II. 6 Musholla 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
Pelaku Kegiatan 
Berdasarkan pengelompokan aktibitas 
pengguna objek, maka pelaku kegiatan 
dalam objek arsitektural ini 





Terdiri atas kelompok administrasi 
(administrasi, pemasaran, 
keuangan), staff (pengasuh dan 
petugas resepsionis), serta 
operasional pengawasan (petugas 
kebersihan, petugas keamanan 
(security) dan pengawas 
mekanikal dan elektrikal). 
 
b. Pengunjung 
- Orang dewasa 
Orang dewasa yang dimaksud 
merupakan orang tua ataupun wali 
yang mengantarkan anak nya 
untuk dititipkan. Umumnya, 
pengunjung ini hanya berkunjung 
dalam waktu yang singkat. 
- Anak-anak 
pengunjung yang memiliki waktu 
kunjung yang lebih lama karena 
sesuai dengan fungsi objek 




Manusia merupakan makhluk 
sosial, dimana di dalam diri setiap 
individu terdapat dorongan untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
individu ataupun kelompok lainnya 
dalam suatu masyarakat. Selain itu, 
manusia juga merupakan makhluk 
yang membutuhkan privacy dan 
ketenangan. Berdasarkan kebutuhan 
sosial tersebut, maka terdapat 3 jenis 
pengelompokkan ruangan yang 
dibutuhkan, yaitu : 
- Private Area 
Ruangan yang privat dapat 
menghadirkan ketenangan, 
kenyamanan dan suasana privat 
bagi penggunanya.  
- Semi Public Area 
Semi public area merupakan suatu 
wadah kegiatan sosial manusia, 
dimana manusia masih dapat 
berinteraksi dengan yang lainnya, 
tetapi penggunanya terbatas.  
- Public Area 
Public area dihadirkan dalam 
suatu objek arsitektural dengan 
tujuan untuk mempertemukan 
antar penggunanya yang 
membutuhkan wadah untuk dapat 
saling berinteraksi. 
- Service Area 
Service area merupakan wilayah 
yang terdiri atas ruangan-ruangan 
yang dapat menunjang berbagai 
aspek operasional suatu objek 
arsitektural, seperti keamanan, 





Diagram II. 1 Organisasi Ruang 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
II.2. Deskripsi Tapak 
 
Gambar II. 1 Lokasi Lahan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
 
Lokasi terletak di Jalan Mayjend 
Sungkono, Surabaya. Lokasi ini 
terletak di tengah kepadatan aktivitas 
manusia yang berada pada Ciputra 
World Superblock maupun ruko 
disekitarnya. Lahan eksisting 
merupakan lahan kosong yang 




Keadaan Lingkungan Sekitar 
(Neighborhood Context) 
Lokasi lahan dikelilingi oleh 
bangunan-bangunan yang diperuntuk 
kan bagi perdagangan dan jasa dan 
juga pemukiman penduduk. Hal ini 
mendukung isu yang perancangan yang 
mengharuskan rancangan yang dekat 
dengan lokasi yang memiliki tingkat 





Gambar II. 2 Bangunan Sekitar 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
Bangunan pada sekitar lahan : 
a. Pada sisi selatan, lahan berbatasan 
langsung dengan Jalan Mayjend 
Sungkono. 
b. Pada sisi utara, lahan berbatasan 
dengan daerah pemukiman warga. 
c. Pada sisi sebelah timur, lahan 
bersebelahan dengan Universitas 
45 Surabaya serta Gedung Juang 
45 Jawa Timur. 
d. Pada sebelah barat, lahan dibatasi 
dengan deretan-deretan rumah 
toko yang dimanfaatkan sebagai 
kantor berbagai bank swasta. 
e. Wilayah yang terletak pada 
seberang jalan lahan ini, juga 
merupakan salah satu bangunan 
pendukung yang menunjang lahan. 
Dimana pada area tersebut 
terdapat 6 bangunan komersial, 
yakni Ciputra World Mall, The 
Via & Vue Apartments, Voila 
Apartments, Skyloft SOHO, serta 
Ciputra World Hotel. 
f. Jalan yang berada pada sisi barat 
Ciputra World Mall merupakan 
jalan utama yang mengarah ke 
perumahan elit warga, yakni 
Perumahan Chris Kencana. 
 
Peraturan (Legality) 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan 
Wilayah (RTRW) Kota Surabaya lahan 
akan digunakan sebagai area 
perdagangan dan jasa komersial. 
[3] 
Hal 
ini juga merupakan salah satu faktor 
pendukung bagi peletakan rancangan 
pada lahan tersebut karena memiliki 
kesesuaian antara peruntukan 
bangunan rancangan dengan 
peruntukan lahan yang telah di atur 
dalam RDTR (Rencana Detail Tata 
Ruang) Kota Surabaya. 
 
Gambar II. 3 Peta Peruntukan Lahan 
Sumber : petaperuntukan.surabaya.go.id/ 
 
Jenis kegiatan: tempat usaha 
pendidikan (Bimbingan Belajar, 




a. Intensitas  
10 
 
1) KDB maksimum yang 
diijinkan : 50%  
2) KLB maksimum yang 
diijinkan : 2 poin 
3) KDH minimum yang 
diijinkan : 10%  
b. Tata Bangunan 
1) GSB minimal yang diijinkan :  
- Untuk lebar jalan > 30 
meter : 5-10 meter 
- Untuk lebar 16 - < 30 
meter : 5-8 meter  
- Untuk lebar 10 - 15 
meter : 4-5 meter 
2) Tinggi bangunan maksimum 
yang diijinkan : 20 meter  
c. Syarat : 
1) Pengaturan intensitas 
kegiatan, dibatasi maksimal 
20% dalam sub zona 
2) Sebagai kegiatan penunjang, 
pendukung perumahan 
 
Kondisi Fisik Alam (Natural Physical 
Features) 
Lahan yang dipilih merupakan lahan 
yang berkontur yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media sound 
barrrier yang mengurangi kebisingan 
dari luar lahan serta memiliki eksisting 
pepohonan. Salah satu kelebihan lahan 
yang berkontur dalam suatu 
perancangan adalah menghasilkan 
kesan visual yang dinamis dan alami, 
karena gundukan tanah dan 
perbedaanetinggian mampu 
menghadirkan stimulus yang menarik. 
 
Sirkulasi (Circulation) 
Lahan dapat diakses dengan sirkulasi 
yang berada pada sisi  timur, selatan 
hingga barat yang dapat dimanfaatkan 
sebagai akses keluar masuk lahan. 
Akses ini akan berhubungan langsung 
pedestrian yang yang memiliki lebar 
sekitar 5m. Akses ini juga terhubung 
dengan jalan umum dua arah pada sisi 
selatan dengan lebar 8 meter dan 
masing-masing pada sisi timur dan 
barat jalan dua arah dengan lebar 5 
meter. 
 
Gambar II. 4 Jalur Sirkulasi 
Sumber : https://maps.google.com/ 
 
Utilitas (Utilities) 
Lahan telah dilengkapi saluran 
listrikyang bersumber dari PLN, akses 
perairan dari air tanah, dan air bersih 




Keadaan Indrawi (Sensory) 
Sisi selatan lahan merupakan kawasan 
pemukiman yang tergolong sepi dan 
tenang. Sedangkan sisi utara lahan 
memperlihatkan suatu kepadatan dan 
keramaian. Suasana yang padat dapat 
di tanggapi denga lahan terbuka yang 
menimbulkan suasana tenang. 
Kepadatan dan keramaian tersebut 
menimbulkan kebisingan yang 
terkadang dapat mengganggu aktivitas 
yang berada dalam lahan. 
Manusia dan Kultur (Human and 
Culture) 
Pada sekitar lahan terdapat kawasan 
pemukiman yang bisa dikatakan 
sebagai pemukiman bagi kalangan 
menengah ke atas. yang terlihat sangat 
sepi. Selain pemukiman warga terdapat 
pula deretan kios pedagang kaki lima 
yang didominasi oleh pedagang 
makanan dan bengkel. Ruko serta 
Ciputra World Superblock membuat 
suasana di sekitar lahan terlihat lebih 
aktif dan ramai. 
 
Iklim (Climate) 
Kondisi iklim di wilayah perencanaan 
Surabaya, antara lain temperatur 
terendah pada bulan September yaitu 
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- Lahan berada pada kawasan yang 
memiliki tingkat pergerakan 
aktivitas yang cukup tinggi 
sehingga sesuai dengan isu. 
- Lahan berada pada sudut (hook) 
sehingga memudahkan dalam hal 
cahaya, view, dan udara. 
- Merupakan kawasan komersial 
yang memiliki tingkat daya jual 
beli yang cukup tinggi, dimana hal 
- ini sesuai dengan perutukan 
rancangan yakni bangunan 
komersial perdagangan dan jasa. 
 
Tantangan Lahan 
- Lahan berkontur merupakan suatu 
tantangan tersendiri dalam suatu 
perancangan sehingga hasil 
rancangan berbeda dengan 
rancangan umumnya dan melatih 
agar dapat lebih responsif terhadap 
lahan. 
- Letak lahan yang berada pada sisi 
pojok (hook) juga merupakan 









PENDEKATAN DAN METODE DESAIN 
 
III.1. Pendekatan Desain 
Pendekatan desain objek rncang 
ini adalah Architecture and Human 
Sense. Setiap karya aristektur akan 
menghadirkan kesan yang berbeda-
beda bagi penggunanya. Dimana 
kesan-kesan tersebut akan direkam 
oleh penggunanya dengan memori 
ingatan mereka. Melalui memori 
arsitektural tersebut, suatu karya 
arsitektur mampu menstimulasi 
perasaan dan pikiran manusia dengan 
menggunankan panca indera 
manusia.
[6]
 Melihat, mendengar, 
membau, menyentuh dan merasa suatu 
objek, karya arsitektural, akan 
memberikan kesan dan ingatan yang 
berbeda-beda. Berikut merupakat 3 
panca indera yang di aplikasikan ke 
dalam desain objek arsitektural : 
a. Pengelihatan 
Pengelihatan merupakan idera 
yang paling mudah memberikan 
informasi melalui tampilan visual. 
Melaui indera pengelihatan, anak-anak 
mampu untuk menggali pengetahuan 
baru secara visual yang kmudian dapat 
menghadirkan suasana tertentu pada 
objek arsitektural tersebut. 
Selain dapat menghadirkan 
suasana tertentu, penerapan warna 
pada objek rancang juga mampu 
mengembangkan emosional, imajinasi 
serta daya kreatifitas anak. 
[7] 
- Biru, mampu menghadirkan 
suasana tenang dan mendalam. 
Suasana ruangan yang disajikan 
dengan warna biru mampu 
mendukung konsentrasi seperti 
ruang kelas serta ruang 
beristirahat. 
- Merah, melambangkan semangat, 
agresif, aktif yang dapat 
diterapkan sbagai interior ruangan 
bermain. 
- Kuning, merupakan wana ceria 
yang menyenangkan, santai yang 
dapat pula diterapkan pada interior 
ruang bermain. 
- Warna alam, seperti warna coklat 
pada kayu serta hijau rerumputan 
mampu menghadirkan kesan 
segar, hangat, nyaman dan aman. 
 
b. Pendengar 
Melalui indera pendengar anak-
anak mampu belajar untuk 
membedakan berbagai suara, serta 
dapat pula menghadirkan suasana yang 
14 
 
diharapkan. Dihadirkannya elemen air 
pada objek rancangan mampu 
menghadirkan ketenangan dan 
menurunkan kadar stress, hal ini dapat 
diterapkan pada area yang 
membutuhkan suasana tenang dan 
hening seperti musholla. Adanya unsur 
alam yang dihadirkan dalam objek 
rancang juga mampu „mengundang‟ 
kehadiran kicauan-kicauan burung 
yang semakin mendukung suasana 
tenang yang diinginkan. Suasana yang 
tenang juga dapat dihadirkan melalui 
adanya sound barrier yang berfungsi 
untuk menghalangi kebisingan yang 
berada di luar lahan agar tidak 
mengganggu aktivitas di dalamnya. 
 
c. Peraba 
Terkadang visual tidak cukup 
mengobati rasa penasaran mengenai 
suatu benda sehingga manusia akan 
menggunakan indera perabanya guna 
menyentuh, mengetahui berat, meraba 
tekstur permukaan dan bentuk benda 
serta merasakan suasana suatu 
ruangan, apakah gelap atau teras 
dengan merasakan bias-bias cahaya 
yang mengenai kulit.  
 
III.2. Metode Desain 
Objek arsitektural ini 
menggunakan metode rancang 
kontekstualisme. Menurut Brent C 
Brolin, Architecture in context, 
Arsitektur kontekstual merupakan 
perencanaan perancangan bangunan 
yang memperhatikan kontinuitas visual 
antara rancangan dengan suasana 
lingkungan sekitarnya dengan 
pengamatan terhadap kesulitan-
kesulitan yang ada agar dapat 
menciptakan keselarasan.
[8] 
Kontekstual yang dimaksud dapat 
berupa fisik seperti tapak serta tampak 
lingkungan sekitar maupun non-fisik 
seperti filosofi, fungsi serta 
kegunaan.
[9] 
Rancangan ini menerapkan 
metode kontekstual dalam berbagai 
aspek, seperti tatanan massa, tampak, 
interior, serta elemen mikro 
arsitektural lainnya. Penerapan 
arsitektur kontekstual ini 
memperhatikan keselarasan, kegunaan, 
pengguna, keamanan, kenyamanan, 
dan sebagainya agar hasil rancangan 
sesuai dengan konteks yang ingin 
dicapai. 
Lahan eksisting dikelilingi oleh 
high rise building Ciputra Superblock, 
serta ruko dan pemukiman warga. 
Menyesuaikan dengan ketinggian 
lantai, maka rancangan objek 
menyesuaikan dengan bentukan ruko 
dan pemukiman warga yang terdiri atas 
1-3 lantai. Penggunaan atap pelana 
maupun perisai mendominasi bentukan 
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objek rancang yang sesuai dengan 
bangunan di wilayah tropis serta dapat 
menjadi suatu keterpaduan antar 
bangunan. Rancangan ini juga 
menggunakan perulangan bukaan-
bukaan yang berbentuk persegi, hal ini 
bertujuan agar antar bangunan 
memiliki keselarasan satu sama lain. 
Keselarasan bangunan juga dapat 
terasa melalui penggunaan warna biru, 
merah, dan kuning sebagai wajah dari 
setiap massa dengan memperhatikan 
keseimbangan dan tidak berlebihan. 
Selain keselarasan antar bangunan, 
penggunaan warna cerah juga 
merupakan penggambaran keceriaan 
yang ingin dihadirkan dalam objek 












IV.1. Eksplorasi Formal 
Eksplorasi Tatanan Massa 
Pada umumnya suatu tepat 
penitipan anak di Surabaya hanya 
memiliki satu massa yang telah 
menampung keseluruhan kebutuhan 
faslitas anak-anak. Hal ini dapat 
menyebabkan kebosanan ada sang 
anak, karena seluruh kegiatan yang 
mereka lakukan teah tersedia dalam 
satu bangunan masif. Selain itu, anak-
anak ini akan merasa cepat bosan dan 
kurang dapat merasakan ruang luar. 
 
Gambar IV. 1 Tatanan Massa Objek 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Objek rancangan ini terdiri dari 
beberapa massa bangunan dengan 
failitas yang berbeda yang 
perletakannya tepisah. Terpisahnya 
susunan massa bangunan ini bertujuan 
agar anak-anak yang berada pada 
tempat penitipan anak tersebut 
memiliki kesempatan untuk berada di 
luar ruangan serta mengembangkan 
potensi motorik dan sensorik. 
Tatanan massa dirancang 
mengelilingi area bermain dengan 
salah satu sisi yang terbuka dapat 
membuat anak merasa nyaman, tidak 
terkekang serta diperhatikan.
 
Gambar IV. 2 Bentuk Tatanan Massa 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Eksplorasi Skala Bangunan 
Unsur skala merupakan salah 
satu hal yang dapat menentukan 
tingkat kenyamanan pengguna suatu 
bangunan. Untuk proporsi ukuran 
tubuh anak-anak, umumnya skala yang 
digunakan adalah skala intim. Skala 
intim merupakan suatu perbandingan 
besaran ukuran ruangan terhadap 
manusia yang dapat memberikan rasa 
aman yang lebih bagi manusia jika 
dibandingkan dengan jenis skala 
lainnya. Skala intim dapat menunjukan 




Tinggi langit-langit yang sesuai 
dengan skala intim bagi anak-anak 
adalah ± 2,2 m, tetapi ukuran tersebut 
akan membuat orang dewasa merasa 
tidak nyaman karena terlalu rendah. 
Sehingga perkiraan ukuran yang sesuai 
bagi anak-anak maupun orang dewasa 
berkisar antara 3-3,4 cm.
[7]
 Selain itu, 
desain bentuk dan ukuran tangga yang 
disesuaikan dengan anak-anak agar 
aman dan nyaman. Desain tapakan 
kaki (landing space) dibuat dengan 
ketinggian yang disesuaikan dengan 
kemampuan tinggi tapakan anak-anak, 
yakni ±0,1m. Handrail juga 
disesuaikan dengan kemampuan 





Gambar IV. 3 Perbandingan Ukuran 
Sumber : Architecture and Human Sense Pre-school 
in Alexandria Town 
 
Salah satu fasilitas yang 
disediakan oleh tempat penitipan anak 
ini aalah jembatan bermain. Dimana 
jembatan ini memiliki ketinggian yang 
telah disesuaikan oleh ketinggian dan 
tingkat kenyamanan anak-anak, yaitu 
1,8m. 
 
Gambar IV. 4 Ketinggian Handrail 
Sumber : Designable Environments Inc. 
 
 
Gambar IV. 5 Ruang Luar Skala Anak-anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Eksplorasi Massa Bangunan 
 
Gambar IV. 6 Skala Tempat Ibadah 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Skala merupakan salah satu 
aspek yang cukup penting yang harus 
diperhatikan agar dapat menghadirkan 
rasa aman dan nyaman pada anak-
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anak. Akan tetapi, penggunaan skala 
bangunan juga disesuaikan dengan 
konteks kebutuhan dan makna yang 
ingin dihadirkan. 
Salah satu fasilitas yang 
disedakan oleh tempat penitipan anak 
ini adalah musholla yang tidak hanya 
digunakan leh anak-anak saja tetapi 
juga digunaan oleh pengelola dan juga 
pengasuh. Musholla ini memiliki 
ketinggian bangunan sekitar 7m. Hal 
ini dikarenakan suasana yang ingin 
dihadirkan adalah keagungan Sang 
Pencipta. Diharakan penguna musholla 
dengan skala ini akan merasa dirinya 
hanya lah manusia kecil saat beribadah 
kepada Allah SWT. 
Selain itu, suasana lain yang 
ingin dihairkan adalah suatu suasaa 
tenang. Ketenangan yang di inginkan 
dalam suatu tempat peribadahan dapat 
dilakukan dengan cara menghadirkan 
bebrapa elemen alam disekitarnya, 
seperti air. 
 
Eksplorasi Unsur Alam 
Perwujudan nuansa alam yang 
akan di terapkan pada rancangan ini 
akan lebih berfokus pada perancangan 
ruang luar yang berupa taman dan area 
bermain outdoor. Penerapan nuansa 
alam dalam rancangan taman penitipan 
anak akan memunculkan suasana yang 
asri, nyaman dan menyenangkan. Alam 
merupakan salah satu aspek yang 
penting dalam setiap aspek dan tahap 
perkembangan anak, seperti 
intelektualitas, emosional, sosial, 
spiritual, dan fisik.  
Anak-anak yang sering 
bersinggungan dengan alam  akan 
memiliki dampak positif dalam hal 
sosial, psikologi, akademik, serta 
kesehatan fisik. Alam merupakan 
media yang menyediakan berbagai hal 
yang dapat dipelajari oleh anak-anak. 
Anak-anak cenderung akan 
menggunakan panca indera (sense) 
mereka untuk mempelajari sesuatu 
yang baru. Apa yang mereka pahami 
akan berdasarkan pada pengalaman 
yang mereka miliki dan informasi yang 
mereka miliki. Alam juga dapat 
memberikan suasana tersendiri bagi 
anak-anak agar dapat berinteraksi 




Gambar IV. 7 Ruang Luar 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar IV. 8 Ruang Bermain Outdoor Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
IV.2. Eksplorasi Teknis 
Sistem Struktur 
Struktur yang digunakan 
merupakan struktur typikal yang juga 
dierapkan pada hampir seluruh 
bangunan. Penggunaan kolom beton 
yang berukuran  40 cm x 40cm serta 
kolom yang berukuran 35 cm x 60 cm 
yang digunakan sebagai struktur 
penopang bangunan. 
Penggunaan atap pelana yang 
berbahan tegola menyebabkan 
penggunaan rangka atap gording (kanal 
C) yang berukuran 5/7 yang diletakkan 
pada setiap jarak sekitar 2m yang 
kemudian di lapisi dengan reng yang 
memiliki ukuran 4/4 yang memiliki 
jarak 0,5 m. Pada bagian atas rangka 
atap tersebut kemudian diletakkan 
sebuah papan multiplek dengan 
ketebalan 6 mm yang berfungsi 





Gambar IV. 9 Sistem Struktur Tipikal Bangunan 






Gambar IV. 10 Utilitas Air Bersih 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Penerimaan aliran air yang 
berasal dari PDAM  diteruskan oleh 
meteran menuju ke tandon bawah yang 
kemudian akan dilanjutkan ke tandon 
atas dan akan di distribusikan ke 
saluran keran air pada bangunan. 
Umumnya perletakan tandon atas 





Gambar IV. 11 Utilitas Elektrikal 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Listrik pada suatu bangunan 
berasal dari 2 sumber, yaitu : 
a. PLN 
Perusahaan Listrik Negri ini 
mendistribusikan aliran listrik ada 
tiap bangunan yang kemudian akan 
dilanjutkan melaui meteran pada 
MCB yang ada pada tiap bangunan 
yang kemudian disebarkan ke unit-
unit yang membutuhkan. 
b. Genset 
Genset hanya digunakan apabia 
terutusnya aliran listrik dar sumber, 
yaitu PLN. Perletakan genset 
umumnya berada ada luar ruanga, 
dikaenakan genset aan 
menmbulkan suara bising yang 








Gambar V. 1 Site Plan 




Gambar V. 2 Tampak Bangunan (Utara & Selatan) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar V. 3 Denah Kantor Pengelola Lantai 1 




Gambar V. 4 Denah Kantor Pengelola Lantai 2 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 







Gambar V. 5 Denah Tempat Penitipan Anak Lantai 1 






Gambar V. 6 Denah Tempat Penitipan Anak Lantai 2 






Gambar V. 7 Denah Sekolah Lantai 1 





Gambar V. 8 Denah Sekolah Lantai 2 





Gambar V. 9 Denah Perpustakaan Lantai 1 






Gambar V. 10 Denah Perpustakaan Lantai 2 










Gambar V. 12 Denah Kantin 






Gambar V. 13 Potongan Tempat Penitipan Anak (A-A) 




Gambar V. 14 Potongan Tempat Penitipan Anak (B-B) 








Gambar V. 15 Potongan Kantin (K-K) 






Gambar V. 16 Potongan Kantin (L-L) 







Gambar V. 17 Perspektif Mata Burung 







Gambar V. 18 Perspektif Mata Normal 
















Gambar V. 19 Tampak Tiap Massa 








Gambar V. 20 Interior 







Gambar V. 21 Aksonometri Struktur Bangunan 












Gambar V. 22 Aksonometri Struktur Tipial Bangunan 






Gambar V. 23 Utilitas Air Bersih 





Gambar V. 24 Utilitas Elektrikal 











Objek rancang merupakan sebuah fasilitas yang mewadahi kebutuhan anak-
anak yang meiliki orang tua yang sibuk sehingga memiliki waktu yang minim dalam 
menjaga dan mengasuh sang anak. Objek rancang ini dirancang berdasarkan isu 
kebutuhan pengawasan, pendidikan dan pengasuhan yang kurang diberikan oleh 
orang tua kepada anak, sehingga dapat berpengaruh terhadap tumbuh kembang sang 
anak.  
Perancangan objek arsitektural ini menggunakan metode kontekstualisme, dimana 
merancang suatu bangunan yang memperhatikan kontinuitas visual antara rancangan 
dengan suasana lingkungan sekitarnya serta memperhatikan aspek fisik dan non-fisik 
seperti tapak dan tampak lingkungan sekitar, filosofi, fungsi serta kegunaan agar dapat 
menciptakan keselarasan. 
Objek ini dirancang dengan menyesuaikan sifat dan sikap serta meperhatikan 
proses tumbuh kembang anak untuk berkembang. Alam merupakan media yang 
menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari oleh anak-anak serta dapat 
memberikan suasana tersendiri bagi anak-anak agar dapat berinteraksi dengan sesama 
maupun lingkungan. Anak-anak cenderung akan menggunakan panca indera (sense) 
mereka untuk mempelajari sesuatu yang baru. Apa yang mereka pahami akan 
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